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Respons fisiologi dan hasil lateks tanaman karet klon GT 1 di kebun
karet rakyat terhadap sistem eksploitasi dan curah hujan

Sari Klon GT 1 adalah klon Slow Starter (SS) dimana perubahan sukrosa menjadi partikel karet di dalam
pembuluh lateks berlangsung lambat dan pada saat gugur daun hasil lateks lebih stabil. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan curah hujan dan sistem eksploitasi terhadap fisiologi dan hasil
lateks klon GT1. Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Langkat Kecamatan Besitang Sumatera Utara,
ketinggian tempat 500 - 700 m di atas permukaan laut. Analisa fisiologi lateks di PT. Sucofindo Indonesia.
Tanaman yang digunakan adalah klon GT 1 umur 25 tahun dengan besar lilit batang antara 60 - 75 cm,
diukur dengan ketinggian 130 cm dari permukaan tanah. Metode percobaan menggunakan Rancangan
Acak Kelompok. Perlakuan terdiri dari kombinasi panjang alur sadap dan aplikasi stimulan. Panjang alur
sadap, terdiri dari panjang alur sadap 1/4 spiral, 1/2 spiral, dan 1/8 spiral, sementara aplikasi stimulan
terdiri dari stimulan cair dan stimulan gas. Semua perlakuan diulang tiga kali. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa panjang alur sadap pendek dan aplikasi stimulan cair memiliki kadar sukrosa lateks
tinggi . Aplikasi stimulan gas menunjukkan kadar sukrosa lateks yang tinggi pada panjang alur sadap
panjang. Kadar tiol belum menunjukkan tingkat stress pada klon GT 1 dapat terlihat dari kadar tiolnya
berkisar 0,84 - 1,10 mM. Produksi lateks klon GT 1 lebih dipengaruhi oleh sistem ekploitasi daripada
curah hujan.

Kata kunci: Fisiologi lateks - Hevea brasiliensis - klon GT 1 - slow starter

Physiological response and latex yield of GT 1 clone rubber plant in
smallholder rubber plantation on exploitation system and rainfall

Abstract. GT 1 is a Slow Starter (SS) clone where the change of sucrose into rubber particles in the
latex vessels is slow, and at the time of leaves fall, the latex yield is more stable. This study aimed to
determine the relationship between agro-climate and exploitation system on the physiology and yield
of latex clone GT1. The research was carried out in Langkat, Besitang, North Sumatra, at an altitude of
500 - 700 m above sea level. Physiological traits analysis of latex was conducted at PT. Sucofindo
Indonesia. The plant used was a 25 years old GT 1 clone with a trunk circumference of 60 - 75 cm,
measured at the height of 130 cm from the ground. The experimental design used Randomized Block
Design. The treatments consisted by combination of tapping groove length levels and stimulant
application. Tapping groove length consisted of 1/4, 1/2, and 1/8 spiral, while stimulant application
consisted of liquid and gas stimulant. The results showed that short tapping groove length and liquid
stimulant application had high latex sucrose content, as given by long tapping groove length and gas
stimulant application. Thiol level did not show the stress level in the GT 1 clone, it could be seen from
the thiol level of 0.84 - 1.10 mM. Latex production of GT 1 clones was more influenced by the
exploitation system than by rainfall.
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Pendahuluan

Perkebunan karet di Indonesia sebagian besar
adalah perkebunan rakyat yaitu 85,06%,
perkebunan besar milik swasta 7,9% dan
perkebunan milik negara sebesar 6,95%
(Ditjenbun, 2012). Beberapa jenis klon yang
banyak digunakan di perkebunan rakyat di
Indonesia umunya adalah klon GT 1. Klon GT-1
merupakan klon slow starter (SS), yaitu klon-klon
metabolisme rendah sampai sedang yang
memiliki ciri spesifik di antaranya responsif
terhadap pemberian stimulan, relatif lebih tahan
terhadap tekanan eksploitasi, dan kulit pulihan
umumnya tebal sehingga potensial untuk
dimanfaatkan (Syukur, 2019).

Kabupaten Langkat memiliki ketinggian
500-700 m di atas permukaan laut (dpl), dengan
kondisi lahan berbukit, ordo tanah Ultisol,
jumlah curah hujan 147,94 mm/bulan, hari
hujan 12,33 hari/bulan, rata-rata jumlah bulan
basah, lembab, dan kering berturut turut 1, 8,
dan 3 bulan (Google Earth, 2019; Gunarsih dan
Kartasapoetra, 2012).

Perkebunan karet di Indonesia hampir
setiap tahun menghadapi musim kemarau, yang
di beberapa daerah berlangsung cukup panjang
selama dua sampai tiga bulan (bulan Januari
sampai Maret) (Sayurandi et al., 2017). Periode
kering lebih dari dua bulan akan menyebabkan
terjadinya  gangguan  pertumbuhan dan
kehilangan produksi yang cukup Dbesar.
Pengalaman menunjukkan bahwa kemarau
panjang  berdampak kepada penurunan
produktivitas tanaman yang berakibat kerugian
pada usaha perkebunan (Kramer, 1983; Wijaya
dan Boerhendhy, 1988).

Untuk mengantisipasi ketidakcukupan air
pada proses transpirasi, setiap klon karet secara
fisiologi memiliki respon yang berbeda terhadap
waktu dan lama menggugurkan daunnya.
Gugur daun tersebut dapat terjadi secara
serentak maupun secara bertahap
(Priyadarshan, 2001; Siregar et al., 2007; Gireesh
et al., 2011). Sejumlah hasil penelitian Oktavia
dan Lasminingsih (2010), Ardika et al. (2011),
Junaidi et al. (2015), dan Sayurandi et al. (2017)
menyatakan bahwa kekeringan berakibat
turunnya hasil lateks yang paling tinggi terdapat
pada saat tanaman dalam kondisi gugur daun
total dan pembentukan daun muda.

Setiap klon memiliki sifat karakteristik
yang spesifik, dalam mempertimbangkan sistem
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eksploitasi kita harus melihat lokasi perkebunan
(iklim) dan  karakter fisiologi setiap klon
(Siregar, 2014). Beberapa sifat spesifik klon SS
selain memiliki sifat relatif lebih tahan terhadap
tekanan eksploitasi, seperti sangat respons
terhadap stimulan dan umumnya memiliki kulit
pulihan yang tebal sehingga potensial untuk
dimanfaatkan, juga mempunyai kemampuan
relatif lebih stabil pada umur 12 sampai 17
tahun, kemudian meningkat secara perlahan
hingga mencapai puncak produksi sampai
menjelang peremajaan, namun pada saat awal
sadap menghasilkan produksi yang rendah
(Sumarmadji ef al., 2005 dan 2006, Siregar et al.,
2001 dan 2007).

Rangkaian sistem sadap yang digunakan
sepanjang waktu produksi (TM) pada tanaman
karet umur (20 - 25 tahun) disebut sistem
eksploitasi (Sumarmadji dan Atminingsih, 2013).
Dalam mengurangi efek negatif minimum
terhadap tanaman dan meningkatkan produksi
karet, penelitian eksploitasi terus dilakukan
untuk mencari sistem yang paling tepat sesuai
dengan karakter fisiologi klon karet dan iklim.
Tiap klon karet mempunyai respons yang
berbeda-beda terhadap sistem eksploitasi dan
perubahan pola curah hujan (Sumarmadji, 2011).
Beberapa klon SS seperti GT 1, RRIM 600, PR
261, PB 235 PB 200, dan RRIM 703
menggunakan sistem eksploitasi pada awal
sadap berupa panjang irisan setengah lilit
batang dan frekuensi sadap tiga hari sekali (52
d/3), selanjutnya pada umur 10 tahun adalah 52
d/2 (Sumarmadji, 2008).

Stimulan mengandung formula yang
dibuat dengan berbagai vitamin dan zat
pengatur tumbuh. Peranannya mencegah
penyumbatan pembuluh lateks sehingga lateks
menetes lebih lama sehingga meningkatkan
produksi lateks. Pemberian stimulan
berpengaruh terhadap fisiologis tanaman karet,
antara lain: (1) membuat dinding sel elastis, (2)
mempercepat dan meningkatkan aktivitas enzim
dalam biosintetis lateks, dan (3) membuat
daerah aliran lateks menjadi semakin cepat.
Ketiga peran stimulan tersebut berpengaruh
terhadap peningkatan kecepatan aliran lateks
sehingga lateks yang dihasilkan lebih banyak
(Eschbach and Lacrotte, 1989).

Penggunaan stimulan tidak menambah
jumlah getah (lateks) yang ada di pohon,
melainkan hanya menunda penyumbatan
sehingga lateks menetes lebih lama dan hasil
yang ditampung dapat lebih banyak.
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Penyadapan pun dapat lebih efisien karena
irisan sadap umumnya lebih pendek (cukup 10
cm  sampai  seperempat lingkaran dari
normalnya setengah lingkaran atau lebih)
sehingga dengan irisan lebih pendek maka
konsumsi kulit tanaman juga lebih hemat dan
umur tanaman diharapkan lebih panjang
(Eschbach and Lacrotte, 1989).

Tiap klon pada dasarnya memiliki respons
yang berbeda terhadap pola musim. Di
Indonesia, penelitian tentang hal tersebut masih
sangat terbatas. Pengujian-pengujian klon pada
umumnya belum mempertimbangkan respons
tiap klon secara spesifik terhadap perubahan
musim, meskipun klon-klon unggul sudah
ditanam pada  berbagai lokasi kebun.
Berdasarkan hal tersebut, perlu penelitian untuk
mengetahui hubungan curah hujan dan sistem
eksploitasi terhadap fisiologi dan hasil lateks klon
GT1, dan mengetahui sistem eksploitasi yang
tepat sesuai klon dan lokasi.

Bahan dan Metode

Penelitian dilaksanakan di Desa Halaban Dusun
Sidorejo, Kabupaten Langkat Kecamatan
Besitang, Sumatera Utara, dengan ketinggian
tempat 500 - 700 m dpl, dan ordo tanah ultisol.
Area koordinat penelitian 3°55'35,36” LU, dan
97°58’27,68” BT. Data curah hujan diambil dari
Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika
(BMKG) Sampali, Medan. Tanaman yang
digunakan adalah klon GT 1 umur 25 tahun,
jarak tanam 3 m x 2,5 m, dan lilit batang 60 - 75
cm diukur pada ketinggian 130 cm dari
permukaan tanah.

Metode penelitian menggunakan
Rancangan Acak Kelompok dengan tiga
ulangan. Perlakuannya adalah kombinasi antara
panjang alur sadap dengan aplikasi stimulan.
Panjang alur sadap terdiri dari % spiral disadap
3 hari sekali (54d3), panjang alur sadap Y2 spiral
disadap 3 hari sekali (52d3), dan panjang alur
sadap 1/8 spiral disadap 3 hari sekali (S8d3).
Aplikasi stimulan terdiri dari stimulan cair
dengan konsentrasi 2,5% diberikan 15 hari
(ET/15d) dan stimulan gas kosentrasi 90%
diberikan 27 hari sekali (ETG/27d).

Tanaman yang digunakan dalam penelitian
ini sebanyak 150 tanaman. Tanaman sampel
untuk setiap perlakuan diambil sebanyak 5
tanaman yang dipilih secara acak. Pengamatan
dilakukan terhadap variabel hasil, fisiologi
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lateks (kadar sukrosa, fosfat anorganik (Pi), dan
thiol), serta curah hujan sebagai pengamatan
penunjang.

Data dianalisis menggunakan Statistical
Analysis System (SAS) Software 9.1 (SAS Institute,
Cary, North Carolina, USA). Apabila perlakuan
yang diuji berbeda nyata dilanjutkan dengan
Duncan's Multiple Range Tests a = 0.05.

Hasil dan Pembahasan

Rataan fisiologi lateks klon GT 1 tertera pada
Tabel 1. Hasil analisis statistik diketahui bahwa
perlakuan sistem eksploitasi mempengaruhi
fisiologi lateks, yaitu kadar sukrosa dan Pji,
kecuali thiol tidak berbeda nyata. Sistem
ekploitasi S4d3 ET/15d memiliki kadar sukrosa
lateks lebih tinggi pada klon GT 1 dibandingkan
dengan perlakuan lainnya, tetapi tidak berbeda
nyata dengan perlakuan S8d3 ET/15d. Data ini
menunjukkan bahwa kadar sukrosa lateks tinggi
pada klon GT 1 bila diberi stimulan -cair
(ET/15d) dengan panjang alur sadap yang
pendek (54 dan S8), sedangkan kadar sukrosa
tinggi bila panjang alur sadap panjang (S2)
untuk aplikasi stimulan gas (ETG/27d). Hal ini
disebabkan klon GT 1 merupakan klon SS
dimana klon ini respons terhadap stimulan,
dengan penyadapan yang pendek, sehingga
energinya (Pi) lebih besar dan didukung oleh
frekuensi stimulan sebulan dua kali sehingga
tanaman  meningkatkan  laju  kapasitas
pembentukan gula (sukrosa). Hasil penelitian ini
ditemukan juga oleh Karyudi, et al. (2006),
Herlinawati dan Kuswanhadi (2012), Junaidi
(2013), serta Purwaningrum (2016) yang
menyatakan dengan penggunaan panjang irisan
sadap yang pendek dan aplikasi stimulan
mampu meningkatkan produktivitas tanaman
karet.

Fosfat anorganik merupakan senyawa
dasar P yang Dberikatan dengan ADP
menghasilkan ATP, energi tersebut digunakan
untuk merubah sukrosa menjadi lateks. Hasil
analisis statistik pada Tabel 1 menunjukkan
sistem eksploitasi mempengaruhi kadar Pi lateks
klon GT 1. Secara umum klon SS (klon GT 1)
memiliki rataan nilai Pi lateks tinggi. Hal ini
sejalan dengan karakteristik klon SS dimana
klon ini mengandung fosfat anorganik tinggi
(Gohet et al, 2008; Herlinawati dan
Kuswanhadi, 2018). Kadar fosfat anorganik
lateks klon GT 1 tinggi pada sistem ekploitasi
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54d3 dengan ETG/27d dibandingkan yang
lainnya. Fosfat anorganik merupakan indikator
bagi aktivitas metabolik tanaman yang berperan
untuk mengubah bahan baku (sukrosa) menjadi
partikel karet (Jacob et al., 1998). Rendahnya
frekuensi  aplikasi stimulan, yaitu 27d,
menyebabkan tanaman tidak terlalu intensif
dieksploitasi, sehingga tanaman mempunyai
cukup waktu untuk membentuk energi tinggi
(ATP). Ketersediaan energi yang cukup akan
memperlancar ~ proses  perubahan  hasil
fotosintesis menjadi sukrosa (Junaidi, 2013).
Senyawa yang dihasilkan tanaman karet
yang berfungsi sebagai antioksidan untuk
melindungi dari tekanan eksploitasi adalah tiol.
Tiol sebagai antioksidan yang berfungsi
melindungi dari stres oksidatif sebagai akibat
aktifnya metabolisme dalam sel. Tiol juga
menunjukkan status respons tanaman terhadap
tekanan eksploitasi (Sumarmadji et al, 2005).
Intensitas eksploitasi berbanding terbalik dengan
kadar tiol, dimana semakin tinggi intensitas
eksploitasi, kadar tiolnya rendah (Jacob et al., 1998).
Sistem eksploitasi tidak berbeda nyata
terhadap kadar thiol, dengan kata lain perla-
kuan tidak mempengaruhi kadar tiol lateks pada
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klon GT1, sehingga kadar tiol belum menun-
jukkan tingkat stress pada klon GT 1. Hal ini
dapat terlihat dari kadar tiolnya berkisar antara
0,84 - 1,10 mM. Kadar tiol pada klon SS pada
umur 20 tahun ke atas biasanya tinggi
(Sumarmadji, 2006). Menurut Jacob et al. (1998),
kadar tiol optimal 0,4 - 0,9 mM. Hasil ini
mengindikasikan walaupun terjadi perbedaan
kadar tiol dengan perlakuan sistem eksplotasi,
akan tetapi masih dalam tahap wajar, karena
nilai stres yang rendah.

Hasil analisis statistik secara umum
menunjukkan sistem eksplotasi mempengaruhi
hasil lateks pada klon GT 1 (Tabel 2). Sistem
eksplotasi 52d3 ETG/27d memberikan hasil
lateks tertinggi pada bulan Januari, Februari,
Maret, dan Mei. Perlakuan S8d3 ETG/27d
menghasilkan lateks tertinggi di bulan April,
Juni, dan Juli. Intensitas aplikasi stimulan gas
frekuensi rendah (ETG/27d), sudah mampu
untuk meningkatkan produksi lateks pada klon
GT 1. Aplikasi stimulan gas yang tidak terlalu
intensif (27d) pada tanaman sudah cukup untuk
membentuk bahan sukrosa menjadi lateks (Jacob
et al., 1998).

Tabel 1. Fisiologi Lateks klon GT 1 dengan perlakuan sistem eksploitasi.

Kandungan Lateks
Perlakuan sukrosa Pi thiol
.......... mM.......
S2d3 ET/15d 426 ¢ 2548 b 0.93 a
S4d3 ET/15d 10.50 a 2590 b 1.10a
S8d3 ET/15d 10.06 ab 21.46 ¢ 1.04 a
S2d3 ETG/27d 9.22b 24.62b 091a
S4d3 ETG/27d 248 d 30.16 a 090 a
S8d3 ETG/27d 3.16d 2548 b 0.84 a

Keterangan: Angka dalam kolom yang diikuti oleh notasi yang berbeda menunjukkan
berbeda nyata berdasarkan uji Duncan (P = 0.05).

Tabel 2. Hasil Lateks klon GT 1 dengan perlakuan sistem eksploitasi.

Perlakuan Hasil Lateks (kg/ha)
Januari Februari  Maret April Mei Juni Juli

S2d3 ET/15d 616.00 b 69344 b 20466 cd 9799 d 17366 d 27345 c 322.78e
S4d3 ET/15d 792.00 a 430.58 ¢ 23341 bc 14846 bc 20758 ¢ 30771 ¢ 347.00c¢
S8d3 ET/15d 628.32 b 397.01 ¢ 19445 d 16831 b 25403 b 37570 b  347.74 bc
S2d3 ETG/27d 83336 a 314849 a 34633 a 14983 bc 29920 a 39823 b 350.04 b
S4d3 ETG/27d 598.40 b 25048 d 25048 b 138.63 ¢ 226.16 ¢ 322.03 ¢  333.34d
S8d3 ETG/27d 627.44 b 201.03 d 201.03 c¢d 22236 a 26752 b 465.61 a 551.68 a

Keterangan: Angka dalam kolom yang sama yang diikuti oleh notasi yang berbeda menunjukkan berbeda

nyata berdasarkan uji Duncan (P = 0.05).
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Gambar 1. Pengaruh fluktuasi curah hujan (mm) dengan hasil lateks (kgha-1) klon GT 1 dengan berbagai

sistem eksploitasi

Hasil pada Gambar 1 memperlihatkan
hasil lateks tertinggi pada klon GT 1 dibulan
Februari dan terendah di bulan April. Kondisi
tanaman di bulan Februari dalam keadaan
gugur daun dan lingkungan ekstrim kering,
namun klon GT 1 mampu untuk menghasilkan
lateks tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa hasil
lateks klon GT 1 hanya sedikit dipengaruhi oleh
kadar air yang ada di dalam tanah atau kondisi
lingkungan. Karakter klon GT 1 yang tergolong
SS, dimana kemampuan mengubah bahan baku
sukrosa menjadi lateks relatif lebih lambat,
sehingga pada musim kemarau (Januari-Maret)
masih memiliki cadangan sukrosa yang tinggi
yang  dapat  diubah  menjadi lateks
(Purwaningrum, 2016).

Kondisi daun di bulan April dalam
kondisi pembentukan daun sehingga hasil lateks
rendah, dimana secara umum hasil fotosintesis
pada tanaman dari daun di alokasikan untuk
pertumbuhan, hasil lateks, dan cadangan nutrisi
di dalam sel. Pola pembagian asimilat ke
masing-masing bagian berbeda pada setiap
tanaman, tergantung pada jenis klon, umur dan
kondisi lingkungan tumbuh. Beberapa tanaman
terdapat pembagian yang berimbang antara
pertumbuhan dan hasil, akan tetapi ada juga
yang  tidak  berimbang = pembagiannya.
Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui
bahwa klon GT 1 memiliki pembagian asimilat
lebih ke arah hasil pembentukan daun
dibandingkan dengan ke arah lateks. Hal ini
sejalan dengan sejumlah hasil penelitian, seperti
Ardika (2011), Siregar (2014), Purwaningrum

(2016), dan Sayurandi et al. (2017) yang
menyatakan bahwa penurunan hasil lateks pada
saat pembentukan daun muda disebabkan hasil
pembagian asimilat lebih ke arah hasil
pembentukan daun dibandingkan pada lateks.

Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas, hasil penelitian

menunjukkan bahwa :

1. Kadar sukrosa lateks tinggi dengan sistem
eksploitasi aplikasi stimulan cair dan panjang
alur sadap pendek (S4d3 ET/15d dan S8d3

ET/15d), sementara pada stimulan gas
diperoleh dengan panjang alur sadap
panjang (S2d3 ETG/27d). Klon GT 1

memiliki kadar Pi tinggi. Kadar tiol belum
menunjukkan tingkat stress pada klon GT 1.
2. Hasil lateks klon GT 1 tidak dipengaruhi oleh
curah hujan.
3. Sistem ekploitasi yang sesuai untuk klon GT
1 di lokasi Langkat adalah S4d3 ET/15d dan
S2d3 ETG/27d
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